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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel tersebut baik secara
terpisah maupun bersama-sama. Penelitian ini digolongkan dalam penelitian korelasional yang terdiri atas
tiga variabel bebas kualitas guru (X1) dan profesionalisme (Xz), komitmen (X3) dan satu variabel kinerja
tenaga pendidik (Y). Populasi penelitian ini adalah seluruh guru yang berstatus tenaga pendidik yang
mengajar di SMAN 28 Kab. Tangerang, yang berjumlah 71 tenaga pengajar dan sampel diambil sebanyak
40 dengan menggunakan rumus dari Taro Yamane untuk pemilihan sampel. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan korelasional, dimana data variabel kualitas guru,
profesionalitas dan komitmen semuanya dikumpulkan dengan instrumen kuesioner menggunakan skala
rating. Semua instrumen diujicobakan dengan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan (P<0,05) antara kualitas kerja guru, komitmen, dan
profisionalisme dengan kinerja tenaga pendidikan dengan persamaan regresi Y = 0,394 + 0,384 X + 0,337X;
+ 0,148X; Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, bahwa kinerja tenaga pendidik dapat
ditingkatkan melalui kualitas, profesionalitas dan komitmen.

Kata Kunci: studi korelasi, kualitas, profesionalitas, komitmen, dan kinerja tenaga pendidik.

Abstract

This study aims to determine whether there is a relationship between these variables both separately and
together. This research is classified in correlational research which consists of three independent variables
teacher quality (X1), professionalism (X2), and commitment (X3) and one teacher performance variable (Y).
The population of this research is all teachers who have the status of Educators who teach at SMAN 28 Kab.
Tangerang, which amounted to 71 teaching staff and 40 samples were taken using the formula from Taro
Yamane for sample selection. The method used in this study is a survey method with a correlational
approach, where the variable quality data of teachers, professionalism and commitment are all collected by
the questionnaire instrument using a rating scale. All instruments were tested with multiple linear regression
tests. The results showed that: there was a very significant positive relationship (P <0.05) between the
quality of teacher work, commitment, and professionalism with the performance of education personnel with
a regression equation Y = 0.394 + 0.384X; + 0.337X; + 0.148Xs. Based on the results of the study it can be
concluded, that the performance of educators can be improved through quality, professionalism and
commitment.

Keywords: correlation studies, quality, professionalism, commitment, and performance teachers.
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A. Pendahuluan

Kabupaten Tangerang merupakan
salah satu kabupaten di provinsi Banten yang
dewasa ini sedang giat-giatnya membangun,
terlebih kabupaten Tangerang merupakan
penyangga Ibu kota Negara Kesaruan
Republik lindonesia yaitu DK Jakarta. Salah
satu sektor penting dalam pembangunan
adalah sektor pendidikan sebagaimana dalam
visi kabupaten Tangerang yaitu terwujudnya
Masyarakat Kabupaten Tangerang yang
bertagwa, berdaya dan berbudaya menuju
sejahtera dan salah satu misi diterjemahkan
dalam pencanangan untuk mewujudkan dan
meningkatkan pemerataan dan kualitas tenaga
pendidik dalampenyelenggaraan pendidikan.
dibidang

Tangerang,

Sedangkan  arah  kebijakan

pendidikan Kabupaten
difokuskan pada peningkatan dan perluasan
kesempatan untuk memperoleh pendidikan
dasar dan menengah yakni peningkatan mutu,
dan pengembangan sumber daya manusianya
dalam hal ini tenaga prndidik melalui
pendidikan yang dilakukan sekolah-sekolah
yang ada di wilayah kabupaten Tangerang
khususnya SMAN 28 Kab. Tangerang, yang

pada gilirannya akan berdampak pada Indeks

Pembangunan manusia di  Kabupaten
Tangerang. pemerataan dan  perluasan
pendidikan merupakan prioritas

pembangunan pendidikan di Kabupaten

Tangerang. Peningkatan kualifikasi
pendidikan dan mutu tenaga pendidik
dilakukan

peningkatan

dengan mengupayakan

program  pendidikan dan

pelatihan guru secara berkesinambungan.
Tenaga pendidik merupakan bidang pekerjaan
yang menuntut pengabdian tertentu dan
memerlukan persyaratan dasar, keterampilan
teknis dan sikap kepribadian tertentu serta
ditandai oleh adanya tingkah laku yang
mencirikan tugas seorang tenaga pendidik
sebagai tugas ‘profesional’. Keberhasilan
pendidikan bukan hanya terletak pada
kurikulum yang berlaku namun juga bertolak
dari profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugas pendidikan. Tenaga
pendidik yang profesional memerlukan teknik
dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi serta
menyikapi pekerjaannya pada pelayanan yang
bertumpu pada landasan intelektual yang
secara sengaja harus dipelajari dan kemudian
secara langsung dapat diabadikan bagi
kemaslahatan orang lain terutama siswanya.
Tenaga pendidik yang profesional dan
produktif dibangun melalui penguasaan
sejumlah kompetensi yang secara nyata
diperlukan untuk mendukung pelaksanaan
tugas pekerjaannya. Perlunya
mengembangkan kompetensi guru sebagai
tenaga pendidik yang terus menerus sehingga
penyelenggaraan pendidikan didukung oleh
tenaga pendidik yang profesional dalam
melaksanakan tugas, mampu menempatkan
diri sesuai dengan jabatan, dan memiliki
kepribadian yang mendukung pelaksanaan
tugasnya sehingga menghasilkan guru yang
mempunyai kinerja yang tinggi. Kinerja pada
dasarnya dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu

dimensi individu dan dimensi organisasi.
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Dimensi individu tidak lain melihat kinerja

terutama dalam  hubungannya dengan

karakteristik-karakteristik kepribadian
individu yang memiliki sikap mental bahwa
mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari
hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik
dimensi

dari hari ini. Ditinjau dari

keorganisasian, konsep  Kkinerja  secara
keseluruhan merupakan dimensi lain dari
pada upaya mencapai kualitas dan kuantitas
suatu proses kegiatan berkenaan dengan
bahasan ilmu ekonomi, yang berorientasi
kepada bagaimana berpikir dan bertindak
untuk mendayagunakan sumber masukan agar
mendapat keluaran yang optimum.

Kinerja kerja guru selaku tenaga
pendidik intinya adalah hasil kerja atau unjuk
kerja yang dilaksanakan oleh setiap guru
sebagai pendidik setelah melakukan fungsi
dan tugasnya. Fakta di atas telah
membuktikan Kketidakprofesionalan guru di
lapangan dalam mendidik dan mengajar
peserta didik. Merujuk pada sumber data tabel
1. bahwa

KabupatenTangerang, masih relatif rendah,

kinerja kerja guru di

diantaranya: 1) pencapaian kualitas kerja
50%, 2) pencapaian target kerja 60%, 3)
kesesuaian hasil kerja 50%, 4) kesesuaian
perencanaan waktu yang digunakan 60%, dan
5) kreatifitas dan inovasi guru dalam
memberikan pembelajaran 50%.

Rendahnya kinerja kerja guru tersebut
perlu mendapat perhatian yang serius dari
pemerintah daerah maupun pusat secara

bersama-sama untuk meningkatkan kinerja

kerja guru karena hal ini berdampak kepada
rendahnya kualitas pendidikan, dan yang
perlu mendapat perhatian yaitu faktor kinerja
kerja guru yang masih relatif rendah, faktor
tersebut perlu dijadikan objek pengkajian
mengingat kontribusi yang sangat besar dalam
peningkatan kinerja kerja guru dan kualitas
pendidikan. Hal inilah yang menjadikan
penulis tergerak untuk melakukan penelitian
terkait dengan kinerja kerja guru yang
dihubungkan dengan variabel iklim organisasi

dan motivasi berpretasi guru.

B. Metode
Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
explanatory research yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menguji suatu teori atau
hipotesis guna memperkuat atau bahkan

menolak teori.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh dari wawancara dan
penyebaran kuisioner. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh secara tidak langsung
melalui buku bacaan yang terkait dengan
variabel yang diteliti, data yang diperoleh dari

internet, dan jurnaljurnal yang ada.

Populasi dan Sampel
Populasi yang ada dalam sekolah
tersebut adalah sebesar 71 orang dan diambil

40 responden sebagai sampel dengan metode
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pengambilan sampel yaitu simple random
sampling atau tehnik pengambilan sampel
secara acak sederhana. Tehnik mendapatkan
responden adalah dengan cara lotre atau
mengundi nama-nama peserta di sekolah
tersebut, yang kemudian diambil sebanyak
sampel yang dipakai yaitu 40 nama tenaga
pendidik.

Metode Analisis Data
Alat analisis yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada adalah

regresi linier berganda.

C. Hasil dan Pembahasan
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda
berkaitan dengan studi ketergantungan suatu
variabel dependen pada satu atau lebih
variabel independen dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil
analisis regresi linear berganda antara
variabel independen yaitu kualitas guru,
profesionalisme kerja, dan komitmen, serta
variabel dependen yaitu kinerja disajikan
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil estimasi Regresi

Variabel Koefisien t-hitung Sig Ket
(Constant) 0,394
Kualitas guru (X1) 0,384 8,6035 0,001 Sig
Komitmen (X2) 0,337 6,816 0,001 Sig
Profesionalisme (X3) 0,148 2,808 0,008 Sig

R Square = 0,884 Signifikansi = 5%

Sumber: data primer, 2015.

Berdasarkan  koefisien  regresi, maka
persamaan regresi yang dapat dibentuk
adalah:
Y =0,394 + 0,384X; + 0,337X, +
0,148X3
a. Koefisien regresi dari konstanta diperoleh
nilai sebesar 0,394 dengan tanda positif,
angka ini memberikan arti bahwa tanpa
adanya kualitas sumber daya manusia,

profesionalisme kerja, dan komitmen maka

akan menurunkan kinerja tenaga pendidik
SMAN 28 Kab. Tangerang.
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b. Koefisien regresi dari kualitas guru
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja dengan arah yang positif sebesar
0,384. Hal ini berarti bahwa, jika kualitas
sumber daya manusia semakin baik maka
akan diikuti dengan meningkatnya kinerja

pendidik SMAN 28 Kab.

Tangerang

tenaga

c. Koefisien regresi dari komitmen Kkerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja dengan arah yang positif sebesar
0,337. Hal ini berarti bahwa, jika
profesionalisme kerja semakin baik maka
akan diikuti dengan meningkatnya kinerja

pendidik SMAN 28 Kab.

Tangerang.

tenaga

d. Koefisien regresi dari profesionalisme

kerja memiliki pengaruh  signifikan
terhadap kinerja dengan arah yang positif
sebesar 0,148. Hal ini berarti bahwa, jika
komitmen semakin baik maka akan diikuti
dengan meningkatnya Kkinerja tenaga

pendidik SMAN 28 Kab. Tangerang.

Uji t
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Tabel distribusi t dicari pada a =
5% (uji 2 sisi, 0,05: 2 =0,025), dengan derajat
kebebasan (df) n-k-1 atau 75-3-1 = 71.
Berdasarkan pengujianuji t, diperoleh hasil;
a) Kualitas guru (X1) memiliki nilai thiung>
traper Yaitu t 2,215 > 8,603 dan signifikasi
0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima, berarti secara parsial variabel
kualitas guru berpengaruh signifikan
terhadap kinerja tenaga pendidik di SMAN
28 Kab. Tangerang

b) Komitmen (X2) memiliki thiung™> traver Yaitu
nilai t 2,215 > 6,816 dan signifikasi 0,001
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,

variabel

berarti secara parsial

profesionalitas  mekerja  berpengaruh
signifikan
pendidik di SMAN 28 Kab. Tangerang;

c) Profesionalisme (X3) memiliKi thiung™> tiapel
yaitu nilai t 2,215 > 2,808 dan signifikasi
0,008 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima secara parsial variabel komitmen

terhadap  Kkinerja tenaga

berpengaruh signifikan terhadap kinerja
tenaga pendidik di SMAN 28 Kab.

Tangerang.

Uji F

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh kualitas guru, profesionalisme
kerja, dan komitmen terhadap kinerja Tenaga
Pendidik secara simultan. Tabel distribusi F
dicari pada a = 5%, dengan derajat kebebasan
(df) df1 atau 4-1 = 3, dan df2 n-k-1 atau 40-3-
1 = 36. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
Fhitung™> Frabel (83,643 > 1,427) dan signifikasi
(0,001 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya kualitas guru,
profesionalisme kerja, dan komitmen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja SMAN 28 Kab. Tangerang.
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Pembahasan
Pengaruh Kualitas Tenaga Pendidik
terhadap Kinerja Tenaga Pendidik.

Hasil pengujian  koefisien  dari
analisis regresi linear berganda, menunjukkan
kualitas guru, profesionalisme Kkerja, dan
komitmen berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap kinerja tenaga pendidik
SMAN 28 Kab. Tangerang. Hasil pengujian
koefisien dari analisis regresi linear berganda,
bahwa

menunjukkan kualitas  guru,

profesionalisme  kerja, dan komitmen
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
tenaga pendidik SMAN 28 Kab. Tangerang.
dengan arah
dilakukan,

koefisien variabel kualitas guru sebesar 0,384

positif.  Penelitian yang

menunjukkan  bahwa nilai
atau 37,4% dengan arah positif. Dapat
dijelaskan bahwa sumber daya manusia dapat
dikatakan berkualitas manakala mereka
mempunyai kemampuan untuk melaksanakan
kewenangan dan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kemampuan tersebut
hanya dapat dicapai ketika mereka
mempunyai bekal pendidikan, latihan dan
pengalaman yang cukup memadai untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan (Widodo dalam Kharis 2010:8).
Penelitian  ini  mendukung
Kasanudin (2011) dan Sitohang (2009),
bahwa kualitas guru berpengaruh terhadap
SMAN 28 Kab.

Sedangkan penelitian ini memberikan hasil

penelitian

Kinerja Tangerang.

yang berbeda dengan penelitian Sibagariang

(2008) yang menyatakan kualitas guru tidak

memiliki pengaruh terhadap kinerja tenaga
pendidik, dikarenakan penempatan tenaga
pendidik pada obyek penelitian Sibagarian
tidak  sesuai

dengan latar  belakang

pendidikannya, sehingga  menyebabkan
pekerjaan yang ditanganinya tidak sesuai
dengan yang diharapkan dan pada akhirnya
akan mempengaruhi kinerja pada perusahaan.
Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat
dengan adanya tenaga pendidik yang bekerja
sebaik mungkin untuk membawa organisasi
menjadi lebih baik. Tenaga pendidik juga
memiliki sikap dan perilaku baik terhadap
organisasi sehingga etika dalam sekolah
maupun terhadap pengguna jasa pendidikan
terjaga dengan baik SMAN 28 Kab.
Tangerang memiliki hubungan baik dengan
tenaga pendidik lainnya. Hubungan baik yang
ada diharuskan tetap terjaga oleh setiap tenaga
pendidiknya baik terhadap rekan kerja
maupun terhadap pengguna jasa. Komitmen
tenaga pendidik juga dituntut lebih fleksibel
didalam berkomunikasi, baik komunikasi
formal maupun informal atau secara langsung
maupun tidak langsung. Dengan adanya
hubungan baik yang ditunjang dengan
komunikasi yang fleksibel maka kegiatan
kerjadi dalam lingkungan SMAN 28 Kab.
Tangerang dapat dilaksanakan dengan baik,
seperti merencanakan kerja yang
berhubungan dengan anggaran dan operasi di
bidang pelayanan.

Komitmen dalam berkomunikasi
antar tenaga pendidik dapat dibangun dengan

saling menghargai pendapat baik saat diskusi,
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rapat ataupun dalam kegiatan yang bersifat
informal. Komunikasi merupakan hal penting
iklim kerja guna menghasilkan kualitas kerja
sehingga dengan komunikasi kualitas sumber
daya manusia khususnya tenaga pendidik
akan lebih jelas nampak dan dapat ditransfer
informasi kepada tenaga pendidik Ilain,

sehingga kualitas guru meningkat.

Pengaruh Profesionalisme Kerja terhadap
Kinerja Tenaga Pendidik
dilakukan,

menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel

Penelitian yang

profesionalisme kerja sebesar 0,268 atau
26,8% dengan arah
(2009:163)

adalah keandalan dan keahlian dalam

positif.  Siagian

menyatakan  profesionalisme
pelaksanaan tugas sehingga terlaksana dengan
mutu tinggi, waktu yang tepat, cermat, dan
dengan prosedur yanng mudah dipahami dan
diikuti oleh pelanggan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan yang diungkapkan oleh
(2007)

profesionalisme, menjadikan diri seorang

Cahyani adanya sikap yang
untuk bersikap dan berperilaku dengan baik
dan akan meningkatkan kinerja yang
dihasilkannya, sehingga profesionalisme
kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja
pada tenaga pendidik di dalam SMAN 28
Kab. Tangerang. juga harus ulet, berintegritas
dan konsekuen didalam pekerjaan atau
profesinya. Tenaga pendidik berusaha selalu
menyelesaikan tugas dengan hasil maksimal
sehingga tercapai kinerja yang baik dengan

standart mutu yang ditetapkan dalam

pendidikan. Tenaga pendidik juga bekerja
dengan tingkat kelitian yang tinggisehingga
bisa meminimalkan  kesalahan.  Sikap
profesionalisme juga ditunjukkan dengan
tidak mudahputus asa serta selalu patuh pada

prosedur yang sudah ditetapkan perusahaan.

Pengaruh Komitmen Guru terhadap
Kinerja Tenaga Pendidik.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
yang menyatakan, “ada pengaruh kualitas
guru, profesionalisme kerja, dan komitmen
terhadap kinerja tenaga pendidik SMAN 28
Kab. Tangerang” diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa jika kualitas guru,
profesionalisme  kerja, dan komitmen,
memiliki nilai positif, maka akan memberikan
pengaruh dalam meningkatkan Kinerja tenaga

pendidik SMAN 28 Kab. Tangerang.

D. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan pada penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Kualitas guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja tenaga pendidik
SMAN 28 Kab. Tangerang. Hal ini
membuktikan bahwa kualitas tenaga guru
yang baik, memiliki prilaku baik, dapat
berkomunikasi secara fleksibel, dan dapat
berhubungan baik antara tenaga pendidik satu

dengan lainnya maka akan memberikan
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pengaruh dalam meningkatkan kinerja tenaga
pendidik SMAN 28 Kab. Tangerang.

Profesionalisme kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga
pendidik SMAN 28 Kab. Tangerang. Hal ini
membuktikan bahwa adanya profesionalisme
kerja yang berprinsip pada efektif dan efisien,
berintegritas dan konsekuen maka akan
memberikan pengaruh dalam meningkatkan
kinerja tenaga pendidik SMAN 28 Kab.
Tangerang.

Komitmen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja tenaga pendidik.
Hal ini membuktikan bahwa adanya
pendidik
berkerjaakan memberikan pengaruh dalam

komitmen  tenaga didalam
meningkatkan kinerja tenaga pendidik SMAN
28 Kab. Tangerang.

Kualitas guru, profesionalisme kerja,
dan komitmen secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga

pendidik SMAN 28 Kab. Tangerang.
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